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ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) pada UMKM Cilor Maklor dan Bakso Keriting di Sedayu agar pelaku usaha mampu menghitung biaya produksi secara akurat menggunakan metode Full Costing sebagai dasar penentuan harga jual yang tepat dan berkelanjutan. Metode pengabdian yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara, pencatatan biaya produksi, serta pendampingan perhitungan HPP dengan pendekatan Full Costing yang mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa UMKM Cilor Maklor memiliki HPP sebesar Rp469 per porsi dengan laba kotor Rp531 per porsi, sedangkan UMKM Bakso Keriting memiliki HPP sebesar Rp1.074 per porsi dengan laba kotor Rp926 per porsi, serta ditemukan bahwa sebelumnya pelaku usaha belum melakukan pencatatan biaya secara terstruktur sehingga penetapan harga jual belum berbasis perhitungan biaya yang tepat. Simpulan, bahwa pendampingan perhitungan HPP dengan metode Full Costing mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM dalam mengidentifikasi biaya produksi secara menyeluruh serta membantu menentukan harga jual yang lebih akurat sehingga dapat mendukung keberlanjutan dan profitabilitas usaha.
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bukanlah sektor pinggiran, UMKM merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia karena menjadi tulang punggung perekonomian di Indonesia, menopang kestabilan dan membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat, serta dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitarnya. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Agung & Lestari, 2025). Dalam bidang kuliner, adanya perkembangan variasi usaha makanan ringan seperti cilor maklor dan bakso keriting menunjukkan adanya kreativitas pelaku UMKM dalam memenuhi permintaan pasar. Dalam pengelolaan UMKM, laporan kauangan menjadi elemen krusial. Selain laporan ini menunjukkan posisi keuangan perusahaan, laporan ini juga menjadi pedoman bagi pemilik usaha dalam pengambilan keputusan yang berbasis informasi (Sugiarto & Budiantara, 2024). 
Dalam menjalankan sebuah usaha, penentuan harga jual adalah salah satu hal penting yang dapat mempengaruhi berjalannya usaha (Fahreza, 2025). Dalam menentukan harga jual, tidak bisa dilakukan hanya dengan mengikuti harga pasar atau bahkan dengan perkiraan saja tanpa menghitung biaya produksi secara rinci. Banyak pelaku UMKM yang hanya menetapkan harga jual berdasarkan perkiraan atau mengikuti harga kompetitor, tanpa mempertimbangkan struktur biaya produksi secara terperinci. Kondisi itulah yang menyebabkan pelaku UMKM kesulitan dalam mengetahui laba yang sebenarnya diperoleh. Salah satu aspek penting tetapi sangat sering dilupakan oleh para pelaku UMKM adalah perhitungan harga pokok produksi (HPP), ini merupakan masalah yang kecil tetapi dampaknya besar dalam dunia bisnis (Yustitia, 2022).
Harga pokok produksi (HPP) mencakup seluruh biaya langsung dan tidak langsung yang dikeluarkan dalam proses produksi, seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, hingga biaya overhead pabrik (Dhea Indah et al., 2025). Penentuan harga pokok produksi yang akurat sangat dibutuhkan oleh perusahaan, karena untuk mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan harapan perusahaan, manajemen memerlukan penentuan harga pokok produksi yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan harga jual yang tepat (Astri, 2021). Perkembangan industri dan persaingan usaha mengharuskan pelaku bisnis UMKM melakukan perhitungan harga pokok produksi secara tepat agar dapat menetukan harga jual produk tau jasa yang dihasilkannya dengan benar sebagai dasar pengambilan keputusan (Wahyuni et al., 2023). Perhitungan HPP sangat penting karena dapat digunakan untuk dasar dalam menentukan harga jual produk, mengetahui realisasi biaya produksi, menghitung laba atau rugi, menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca (Adi Prihanisetyo et al., 2021). Menghitung HPP dengan tepat dapat membantu pelaku usaha mengetahui biaya produksi secara detail sehingga dapat meminimalisir risiko kerugian. Apabila HPP tidak dihitung dengan tepat dan penentuan harga jual yang hanya mengikuti kompetitor tanpa mengetahui margin laba bersih yang pasti, maka akan terdapat risiko penetapan harga jual yang terlalu rendah sehingga dapat merugikan usaha, atau bahkan penetapan harga jual yang terlalu tinggi sehingga dapat kehilangan daya saing, yang dapat menghambat pertumbuhan bisnis untuk jangka panjang (Kadir et al., 2025).
Metode Full Costing merupakan metode perhitungan biaya produksi yang memasukkan semua unsur dalam biaya produksi, baik biaya bahan baku, maupun biaya overhead pabrik. Bagi perusahaaan manufaktur, metode Full Costing ini sangat dianjurkan, karena perhitungannya sangat lengkap dan juga detail karena menggunakan semua biaya produksi tanpa terkecuali (Amal & Sofa et al., 2025). Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini dilakukan untuk menghitung harga pokok produksi pada UMKM Cilor Maklor dan UMKM Bakso Keriting di Sedayu dengan menggunakan metode Full Costing agar pelaku usaha dapat menentukan harga jual produk secara lebih tepat.
Rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang akurat untuk produk pada UMKM Cilor Maklor dan UMKM Bakso Keriting di Sedayu menurut teori akuntansi biaya, serta apakah terdapat selisih atau perbedaan antara harga jual yang ditetapkan saat ini dengan harga jual yang seharusnya berdasarkan perhitungan HPP yang tepat. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka kegiatan ini bertujuan untuk menghitung harga pokok produksi (HPP) pada UMKM Cilor Maklor dan Bakso Keriting di Sedayu dengan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi biaya yang akurat, serta untuk mengetahui apakah terdapat selisih antara harga jual yang saat ini diterapkan oleh pelaku usaha dengan harga jual ideal berdasarkan perhitungan biaya produksi yang sebenarnya.

METODE KEGIATAN  
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode observasi langsung dan pendampingan terhadap kegiatan produksi pada UMKM Cilor Maklor dan UMKM Bakso Keriting di wilayah Sedayu, Yogyakarta. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi usaha selama satu minggu pada bulan Mei 2023 untuk mengamati proses penyajian produk kepada konsumen. Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat seluruh biaya produksi harian yang digunakan dalam proses pembuatan produk, baik berupa biaya tetap maupun biaya variable. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dengan pemilik usaha, dan pengamatan langsung kegiatan operasional UMKM tersebut.  
Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh data biaya produksi yang dikeluarkan oleh kedua UMKM dalam kegiatan operasional harian. Sampel yang digunakan adalah data biaya produksi harian selama periode pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan relevansi data terhadap tujuan kegiatan. Variabel yang diamati berfokus pada seluruh komponen biaya yang membentuk harga pokok produksi (HPP) berdasarkan pendekatan metode Full Costing, yaitu metode yang memperhitungkan seluruh biaya produksi baik biaya variabel maupun biaya tetap. Perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan seluruh biaya produksi kemudian dibagi dengan jumlah produk yang dihasilkan setiap hari produksi. 
Full Costing adalah metode penentuan kos produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap (Auliya & Dion, 2022). Full Costing lebih banyak digunakan oleh para manajer perusahaan untuk pengambilan keputusan jangka panjang, dan memungkinkan manajer perusahaan dalam meningkatkan pendapatan operasional dengan meningkatkan produksi bahkan ketika permintaan sedang surut (Noviasari, 2020). Dalam penerapannya, metode Full Costing memiliki kelebihan yaitu penjumlahan menggunakan seluruh biaya, baik biaya tetap maupun biaya variabel, sehingga dapat menjadi alat analisis yang tepat dalam menentukan harga jual (Purwanto & Watini, 2020).  Harga pokok yaitu sejumlah nilai aktiva, apabila selama tahun berjalan aktiva tersebut digunakan untuk mendapatkan penghasilan (Triwidatin, et.all, 2022). Perhitungan harga pokok produksi sangat penting karena informasi harga pokok produksi bermanfaat untuk menentukan harga jual produk. Harga pokok produksi (HPP) adalah biaya yang diperlukan untuk memproses suatu produk. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang melekat pada produk, mencakup biaya langsung maupun biaya tidak langsung, dan dapat didefinisikan sebagai kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi (Harefa et al., 2022).
 Biaya produksi terdiri atas biaya bahan, tenaga kerja dan overhead (Titin & Ika, 2023). Biaya-biaya produk yang digunakan memengaruhi sistem perhitungan HPP sebuah produk. Penentuan harga jual dapat dilakukan dengan menghitung HPP yang sebenarnya terlebih dahulu menggunakan metode full costing dan variable costing (Yuspyani & Prihanisetyo, 2021). Menghitung HPP berguna untuk menentukan harga jual, menghitung laba atau rugi kotor perusahaan, serta menganalisis profitabilitas suatu produk atau jasa (Wahyuni et al., 2023). HPP juga dijadikan acuan manajemen dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan termasuk penentuan break-even point dan target laba (Yustitia, 2022). Tahapan perhitungan HPP dengan metode Full Costing dalam kegiatan ini meliputi: 
1. identifikasi dan pencatatan seluruh komponen biaya produksi
2. pengelompokan biaya ke dalam biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik
3. penjumlahan total biaya produksi
4. pembagian total biaya dengan jumlah unit yang diproduksi.
Alur kegiatan pengabdian ini terdiri dari lima tahap yang dilaksanakan secara berurutan. Pertama, dilakukan survei awal dan observasi lapangan untuk memahami kondisi operasional kedua UMKM. Kedua, dilaksanakan wawancara dengan pemilik usaha untuk mengetahui informasi mengenai proses produksi dan pencatatan biaya yang selama ini dilakukan. Ketiga, dilakukan identifikasi dan pencatatan seluruh komponen biaya produksi harian, mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Keempat, dilaksanakan pendampingan perhitungan HPP menggunakan metode Full Costing. Kelima, dilakukan analisis perbandingan antara harga jual yang selama ini diterapkan dengan harga jual yang seharusnya berdasarkan hasil perhitungan HPP, serta penyampaian rekomendasi penetapan harga kepada pemilik UMKM.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dijalankan pada dua pelaku UMKM, yaitu UMKM Cilor Maklor dan UMKM Bakso Keriting, yang keduanya beroperasi di kawasan Sedayu, Yogyakarta. Pelaksanaannya mencakup pengamatan langsung di lapangan, diskusi dengan pemilik usaha, pendataan pengeluaran produksi, serta bimbingan dalam menghitung harga pokok produksi (HPP) dengan mendekatan Full Costing. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada para pelaku UMKM mengenai betapa pentingnya penghitungan biaya produksi yang akurat sebagai dasar dalam menetapkan harga jual.
Sebelum kegiatan ini berjalan, kedua pemilik UMKM tersebut menentukan harga jual tidak dengan menghitung seluruh komponen biaya operasional, dan tanpa disertai dengan pencatatan biaya produksi yang terstruktur. Akibatnya, mereka mengetahui keuntungan yang sebenarnya mereka dapatkan setiap harinya. Setelah mendapatkan pendampingan, para pelaku usaha mulai menyadari bahwa semua elemen biaya produksi, mulai dari bahan baku hingga biaya overhead, perlu dimasukkan dalam perhitungan harga jual agar kelangsungan usaha dapat terjaga dalam jangka waktu yang panjang. Keberhasilan kegiatan ini tergambar dari kemampuan pelaku usaha dalam mengenali setiap komponen biaya produksi serta memahami alur penghitungan HPP yang siap dijadikan acuan dalam menetapkan harga jual. 

Perhitungan HPP UMKM Cilor Maklor
Berdasarkan hasil observasi dan pencatatan data biaya produksi harian, diperoleh rincian biaya produksi UMKM Cilor Maklor sebagai berikut:
Tabel 1
Rincian Biaya Produksi UMKM Cilor Maklor
	No
	Unsur Biaya
	Komponen
	Jumlah (Rp)

	1
	Biaya Bahan Baku
	Kanji, Terigu, Makaroni, Telur, Minyak, Bumbu
	132.000

	2
	Biaya Overhead Pabrik
	Gas, Plastik, Kresek, Tusuk, Sewa, Bensin
	27.500

	
	Total Biaya Produksi
	
	159.500



	Jumlah produksi per hari adalah sebanyak 340 porsi, maka perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) per porsi adalah sebagai berikut:

HPP = 159.500 / 340 = Rp 469 per porsi

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh HPP sebesar Rp 469 per porsi. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap porsi cilor maklor memerlukan biaya produksi sebesar Rp 469 sebelum ditambahkan laba usaha. Dengan harga jual aktual sebesar Rp 1.000 per porsi, maka laba kotor per porsi adalah Rp 531 atau setara dengan margin laba kotor sebesar 53,1%. Dengan mengetahui nilai HPP secara tepat, pelaku usaha dapat menentukan harga jual yang lebih akurat sehingga keuntungan yang diperoleh dapat diketahui dan direncanakan secara jelas.

[image: ]
Gambar 1. Kedai Cilor

Perhitungan HPP UMKM Bakso Keriting  
Berdasarkan data biaya produksi harian yang diperoleh selama kegiatan pengamatan, rincian biaya produksi UMKM Bakso Keriting adalah sebagai berikut:
Tabel 2
Rincian Biaya Produksi UMKM Bakso Keriting  
	No
	Unsur Biaya
	Komponen
	Jumlah (Rp)

	1
	Biaya Bahan Baku
	Ayam, Terigu, Kanji, Saos, Kecap, Bumbu
	32.149

	2
	Biaya Overhead Pabrik
	Tusuk, Plastik, Gas, Sewa, Bensin
	21.547

	
	Total Biaya Produksi
	
	53.715



Jumlah produksi harian yang dihasilkan adalah sebanyak 50 porsi, maka perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) per porsi adalah sebagai berikut:

HPP = 53.716 / 50 = Rp 1.074 per porsi

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh HPP sebesar Rp 1.074 per porsi. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap porsi bakso keriting memerlukan biaya produksi sebesar Rp 1.074 sebelum ditambahkan laba penjualan. Dengan harga jual aktual sebesar Rp 2.000 per porsi, maka laba kotor per porsi adalah Rp 926 atau setara dengan margin laba kotor sebesar 46,3%. Perhitungan HPP yang tepat dapat membantu pelaku usaha dalam menentukan harga jual yang lebih sesuai dengan biaya produksi sebenarnya serta memastikan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.
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Gambar 2. Cilor

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan pada UMKM Cilor Maklor dan Bakso Keriting di Sedayu, dapat disimpulkan bahwa penerapan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan metode Full Costing mampu menghasilkan perhitungan biaya produksi yang lebih akurat karena seluruh komponen biaya, baik bahan baku maupun biaya overhead pabrik, dihitung secara menyeluruh. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa UMKM Cilor Maklor memiliki HPP sebesar Rp469 per porsi dengan harga jual Rp1.000 per porsi, sedangkan UMKM Bakso Keriting memiliki HPP sebesar Rp1.074 per porsi dengan harga jual Rp2.000 per porsi. Dengan demikian, kedua UMKM memperoleh laba kotor yang masih positif, namun sebelumnya penetapan harga jual dilakukan tanpa dasar perhitungan biaya yang tepat sehingga potensi laba tidak terukur secara akurat. Setelah dilakukan pendampingan, pelaku UMKM menjadi lebih memahami struktur biaya produksi dan mampu menggunakan HPP sebagai dasar penentuan harga jual yang lebih rasional, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan usaha, menjaga keberlanjutan usaha, serta meningkatkan efisiensi dan profitabilitas dalam jangka panjang.
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dan

menyerap

sekitar

97%

tenaga

kerja

nasional

(Agung

&

Lestari,

2025)

.

Dalam

bidang

kuliner,

adanya

perkembangan

variasi

usaha

makanan

ringan

seperti

cilor

maklor

dan

bakso

keriting

menunjukkan

adanya

kreativitas

pelaku

UMKM

dalam

memenuhi

permintaan

pasar.

Dalam

pengelolaan

UMKM,

laporan

kauangan

menjadi

elemen

krusial.

Selain

laporan

ini

menunjukkan

posisi

keuangan

perusahaan,

laporan

ini

juga

menjadi

pedoman

bagi

pemilik

usaha

dalam

pengambilan

keputusan

yang

berbasis

informasi

(Sugiarto

&

Budiantara,

2024)

.

Dalam

menjalankan

sebuah

usaha,

penentuan

harga

jual

adalah

salah

satu

hal

penting

yang

dapat

mempengaruhi

berjalannya

usaha

(Fahreza,

2025)

.

Dalam

menentukan

harga

jual,

tidak

bisa

dilakukan

hanya

dengan

mengikuti

harga

pasar

atau

bahkan

dengan

perkiraan

saja

tanpa

menghitung

biaya

produksi

secara

rinci.

Banyak

pelaku

UMKM

yang

hanya

menetapkan

harga

jual

berdasarkan

perkiraan

atau

mengikuti

harga

kompetitor,

tanpa

mempertimbangkan

struktur

biaya

produksi

secara

terperinci.

Kondisi

itulah

yang

menyebabkan

pelaku

UMKM

kesulitan

dalam

mengetahui

laba

yang

sebenarnya

diperoleh.

Salah

satu

aspek

penting

tetapi

sangat

sering

dilupakan

oleh

para

pelaku

UMKM

adalah

perhitungan

harga

pokok

produksi

(HPP),

ini

merupakan

masalah

yang

kecil

tetapi

dampaknya

besar

dalam

dunia

bisnis

